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MODUL AJAR

A. IDENTIFIKASI DAN DESAIN PEMBELAJARAN
1. Identitas Modul Ajar
Penyusun


: Rino Roy Vandi, S.Pd., Gr
Sekolah


: SMA Negeri 3 Indrapuri
Mata Pelajaran

: Sosiologi
Materi Pokok

: Globalisasi dan Masyarakat Digital
Fase/Kelas / Semester
: F/XII/ 1
Kurikulum

: Merdeka Fase F
Tahun Pelajaran

: 2026/2027
Alokasi Waktu

: 2 JP (2x45 menit) (Pertemuan ke 12)
2. Kompetensi Awal 
Peserta didik telah memiliki pemahaman awal tentang Hakikat Perubahan Sosial, Bentuk-bentuk perubahan Sosial. Peserta didik juga mampu mengamati dan memberikan contoh dampak perubahan sosial yang terjadi di lingkungan sekitar sebagai dasar untuk memahami konsep Globalisasi dan Masyarakat Modern. Sehingga Peserta didik diharapkan mampu memahami Globalisasi yang terjadi pada masyarakat modern melalui konsep-konsep dasar sosiologi.
3. Dimensi Profil Lulusan

· Keimanan & Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

· Kewargaan

· Penalaran Kritis

· Kreativitas

· Kemandirian

· Kesehatan

· Komunikasi

4. Capaian Pembelajaran
	Elemen
	Capaian

	Pemahaman Konsep
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu menjelaskan terjadinya kelompok sosial dan mengidentifikasi berbagai permasalahan sosial akibat hubungan antarkelompok sosial. Peserta didik juga mampu menerapkan prinsip kesetaraan dalam perbedaan sosial sehingga terwujud kehidupan sosial yang harmonis, menjelaskan konflik dan kekerasan serta upaya menciptakan integrasi sosial di tengah dinamika masyarakat digital yang terus berubah. Di samping itu, peserta didik mampu menganalisis berbagai perubahan sosial, ketimpangan sosial, dan eksistensi kearifan lokal dalam kehidupan komunitas akibat dampak globalisasi dan perkembangan teknologi informasi.

	Keterampilan Proses
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu melakukan penelitian sosial berorientasi pemecahan masalah terhadap permasalahan sosial, konflik, dan kekerasan yang terjadi di tengah masyarakat serta mengomunikasikan hasil penelitiannya. Peserta didik juga mampu melakukan penelitian dan mengomunikasikan hasil penelitian tentang perubahan sosial akibat globalisasi dan perkembangan teknologi informasi. Peserta didik mampu merancang strategi, melakukan, dan mengevaluasi kegiatan/proyek pemberdayaan komunitas berbasis kearifan lokal, menjadi aktor atau turut serta dalam proses kewirausahaan sosial, serta menyajikan dan mengomunikasikan hasilnya. Peserta didik mampu merefleksikan dan merencanakan projek lanjutan secara kolaboratif.


5. Lintas Disiplin Ilmu
· Ekonomi: Membahas dampak globalisasi (perdagangan bebas, e-commerce, perusahaan multinasional).
· Geografi: Membahas konsep "dunia tanpa batas" (borderless world) dan isu lingkungan global.
· TIK/Informatika: Membahas infrastruktur teknologi yang memungkinkan masyarakat digital.
· PPKn: Membahas isu politik global (G20, WTO) dan pentingnya menjaga identitas nasional.
6. Integrasi Nilai-Nilai
· Jujur

· Mandiri

· Tanggung Jawab

· Peduli

· Disiplin

· Kerja keras

· Adil 

7. Sarana Dan Prasarana
Laptop, proyektor, jaringan internet, buku teks/bahan ajar Sosiologi, gambar dan video yang relevan dengan materi Globalisasi, LKPD, Lembar Penilaian Peserta Didik, Media Presentasi (PPT).
8. Model Pembelajaran
Pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka dengan menggunakan model pembelajaran Discovey learning dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dan Deep Learning, serta metode pengamatan, diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan, presentasi dan refleksi.
I. KOMPONEN INTI

A. Tujuan Pembelajaran
Melalui pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dan Deep Learning dengan model Discovery Learning, peserta didik mampu:

· Menjelaskan pengertian Globalisasi berdasarkan konsep dasar Sosiologi.

· Menganalisis Transformasi Global yang terjadi dalam kehidupan masyarakat
B. Pemahaman Bermakna
Setiap masyarakat akan melalui proses perubahan dalam kehidupannya, perubahan tersebut mendorong aktivitas masyarakat kea rah yang lebih mudah. Dalam kehidupan sehari-hari secara sadar maupun tidak masayarakat telah memasuki era globalisasi dan modernisasi. Kemudian mampukah masyarakat tersebut melihat peluang dan tantangan di era globalisasi? Mari kita pelajari!
C. Pertanyaan Pemantik
1) Apa yang di maksud dengan Globalisasi?
2) Coba ingat lagi, Apakah masyarakat di tempat Ananda tinggal sudah termasuk kategori masyarakat modern?
D. Kegiatan Pembelajaran
	1. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

	· Menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran seperti mengucapkan salam, berdo’a, presensi, menyiapkan buku pelajaran (KSE: kesadaran diri, kesadaran sosial berempati)
· Guru mengondisikan peserta didik agar fokus dan siap mengikuti pembelajaran serta membangun kesadaran diri, disiplin, dan tanggung jawab.(Berkesadaran)
· Guru memotivasi peserta didik dengan memberikan ice breaking agar peserta didik dapat bersemangat (Menggembirakan)
· Guru mengaitkan materi sebelumnya tentang Perubahan Sosial dengan materi Globalisasi melalui pertanyaan sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

· Guru memberikan apersepsi dengan menampilkan contoh perilaku yang sesuai dan tidak sesuai dengan globalisasi dan masyarakat Modern yang terjadi di lingkungan sekolah atau masyarakat.

· Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk membangun rasa ingin tahu peserta didik mengenai penyimpangan sosial. (berfikir kritis) (Kesadaran diri) (Bermakna)
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, manfaat pembelajaran, kegiatan yang akan dilakukan, serta bentuk penilaian yang digunakan. (Berkesadaran)

	2. Kegiatan Inti 60 menit

	Memahami & Penyelidikan
· Stimulation (Stimulasi) 
· Guru menampilkan video yang menggambarkan salah satu bentuk Globalisasi yang terjadi dalam kehidupan masyarakat (Menggembirakan)
https://youtu.be/y8dhxu6isHY?si=EmnasKlz2SGViHSf
· Peserta didik mengamati video secara cermat dan mencatat hal-hal yang dianggap menarik atau menimbulkan pertanyaan. (Berkesadaran)
· Guru mengaitkan kasus yang ditampilkan dengan pengalaman atau fenomena sosial yang dikenal peserta didik di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. (bermakna)
· Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat awal mengenai perilaku yang ditampilkan. (Berkesadaran, Bermakna)
Penyelidikan
· Problem Statement (Identifikasi Masalah)
· Guru mengajukan pertanyaan mengenai kasus yang telah diamati, seperti: “Dari Vidio yang Anda amati, berikan pengertian singkat tentang Globalisasi?” (Berkesadaran, Bermakna)
· Peserta didik Berfikir kritis dan menyusun pernyataan  mengenai pengertian, Globalisasi . (Berkesadaran, Bermakna)
· Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok yang terdiri atas 5–7 orang secara heterogen (KSE: mengembangkan relasi, kesadaran sosial, keterampilan sosial, Menggembirakan, Bermakna)
· Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok.
· Guru menerapkan diferensiasi proses dan konten dengan menyediakan sumber belajar dalam bentuk teks, gambar, video, atau sumber digital yang dapat dipilih sesuai kebutuhan peserta didik. (Menggembirakan, Berkesadaran, Bermakna)
· Data Collection (Pengumpulan Data)
· Peserta didik membaca bahan ajar, mengamati sumber visual, dan/atau mencari informasi dari sumber yang relevan mengenai Globalisasi. (Berkesadaran, Bermakna)
· Peserta didik mengumpulkan informasi mengenai Pengertian, Faktor Penyebab dan dampak Globalisasi. (Berkesadaran, Bermakna)
· Peserta didik mencatat informasi yang diperoleh pada LKPD. (Berkesadaran)
· Guru membimbing peserta didik dalam mencari dan memilih informasi yang relevan serta memastikan sumber yang digunakan dapat dipertanggungjawabkan. (Berkesadaran, Bermakna)
· Data Processing (Pengolahan Data)
· Peserta didik secara berkelompok mengolah informasi yang telah dikumpulkan. (Berkesadaran, Bermakna)
· Peserta didik menganalisis Informasi yang didapat, kemudian mengaitkannya dengan konsep-konsep dasar Sosiologi. (Berkesadaran, Bermakna)
· Peserta didik menghubungkan kasus dengan Globalisasi yang mereka rasakan secara pribadi (Berkesadaran)
· Peserta didik mendiskusikan faktor penyebab dan dampak Globalisasi serta kemungkinan Cara menyikapinya. (Berkesadaran, Bermakna)
· Peserta didik menyusun hasil analisis dalam bentuk yang telah ditentukan pada LKPD. (Berkesadaran, Bermakna)
Mengaplikasi
· Verification (Verifikasi)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil analisis Vidio Globalisai di depan kelas. (Keterampilan sosial, Berkesadaran, Menggembirakan)
· Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, atau masukan terhadap hasil presentasi. (Menggembirakan, Berkesadaran, Bermakna)
· Guru memberikan penguatan dan meluruskan konsep yang kurang tepat. (Berkesadaran)
· Peserta didik membandingkan hasil analisis kelompok dengan konsep yang terdapat dalam sumber belajar. (Berkesadaran, Bermakna)
Merefleksi
· Generalization (Menarik Kesimpulan) 

· Peserta didik bersama guru menyimpulkan pengertian, faktor penyebab, dan dampak dari Globalisasi. (Berkesadaran, Bermakna)
· Peserta didik menghubungkan konsep yang telah dipelajari dengan fenomena sosial yang terdapat di lingkungan sekitar. (Bermakna)
· Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai hal yang dipelajari dan sikap yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (Berkesadaran, Bermakna)

	Kegiatan Penutup 15 menit

	· Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan hal yang telah dipahami, hal yang masih membingungkan, dan pengalaman belajar yang diperoleh.(Berkesadaran)
· Peserta didik mengerjakan asesmen/kuis singkat untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. (Kesadaran diri)
· Guru memberikan penguatan terhadap konsep-konsep penting yang telah dipelajari.

· Guru menyampaikan tugas tindak lanjut berupa pengamatan sederhana terhadap fenomena sosial di lingkungan sekitar dengan tetap memperhatikan etika dan privasi. (Bermakna)
· Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. (Berkesadaran)
· Guru mengajak peserta didik berdoa dan menutup pembelajaran dengan salam (Berkesadaran)


E. ASESMEN

· Asesmen diagnostik
· Asesmen formatif
· Asesmen sumatif

PEDOMAN OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL

Petunjuk:

Lembar ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah skor (nilai) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik.
Nama Peserta didik
: ………………………………… 

Kelas 
: ………………………………… 

Tanggal Pertemuan
: ………………………………… 

Materi Pokok
: ………………………………...

	No.
	Aspek Pengamatan
	SB
	B
	C
	K

	1.
	Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut
	
	
	
	

	2.
	Berdo’a sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu
	
	
	
	

	3.
	Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai agama yang dianut
	
	
	
	

	4.
	Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai bangsa Indonesia
	
	
	
	

	5.
	Memelihara hubungan baik dengan sesame umat ciptaan Tuhan Yang Maha Esa
	
	
	
	

	6.
	Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya
	
	
	
	

	7.
	Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat tinggal, sekolah, dan masyarakat.
	
	
	
	


Keterangan:

SB 
= Sangat Baik
(poin nilai 90-100)

B
= Baik 
(poin nilai 80-89)

C 
= Cukup 
(poin nilai 70-79)

K
= Kurang 
(poin nilai <70)

PEDOMAN OBSERVASI SIKAP SOSIAL (TOLERANSI)
	No.
	Aspek Pengamatan
	SB
	B
	C
	K

	1.
	Tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat
	
	
	
	

	2.
	Menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, budaya, dan gender
	
	
	
	

	3.
	Menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan pendapatnya
	
	
	
	

	4.
	Dapat memanfaatkan kesalahan maupun kekurangan orang lain
	
	
	
	


Keterangan:

SB 
= Sangat Baik
(poin nilai 90-100)

B
= Baik 
(poin nilai 80-89)

C 
= Cukup 
(poin nilai 70-79)

K
= Kurang 
(poin nilai <70)
PEDOMAN OBSERVASI SIKAP SOSIAL (JUJUR)

Nama Peserta didik
: ………………………………… 

Kelas 
: ………………………………… 

Tanggal Pertemuan
: ………………………………… 

Materi Pokok
: ………………………………...

	No.
	Aspek Pengamatan
	SB
	B
	C
	K

	1.
	Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian
	
	
	
	

	2.
	Tidak menjadi plagiat dalam mengerjakan setiap tugas
	
	
	
	

	3.
	Mengemukakan perasaan terhadap sesuatu apa adanya
	
	
	
	

	4.
	Melaporkan barang yang ditemukan
	
	
	
	

	5.
	Melaporkan data atau informasi apa adanya
	
	
	
	

	6.
	Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki
	
	
	
	


Keterangan:

SB 
= Sangat Baik
(poin nilai 90-100)

B
= Baik 
(poin nilai 80-89)

C 
= Cukup 
(poin nilai 70-79)

K
= Kurang 
(poin nilai <70)

JURNAL SIKAP SPIRITUAL DAN SOSIAL

Kelas 
: ………………………………… 

Materi Pokok
: ………………………………....

	No.
	Hari / Tanggal
	Nama
	Catatan Perilaku
	Butir Sikap

	1.
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	


RUBRIK 1. PENILAIAN TINGKAT PEMAHAMAN KONSEP

	Tingkat Pemahaman
	Ciri Jawaban Siswa
	Nilai

	Paham Seluruhnya (P)
	Jawaban benar dan mengandung seluruh konsep
	100

	Paham Sebagian (PS)



	Jawaban benar dan mengandung paling sedikit satu konsep serta tidak mengandung suatu kesalahan konsep
	80

	Miskonsepsi Sebagian (MS)
	Jawaban Memberikan sebagian informasi yang benar tetapi juga menunjukkan adanya kesalahan konsep dalam menjelaskannya
	70

	Miskonsepsi (M)
	Jawaban menunjukkan kesalahan pemahaman yang mendasar tentang konsep yang dipelajari
	60

	Tidak Paham (TP)
	Jawaban salah, tidak relevan, hanya mengulang pertanyaan serta jawaban kosong
	50


RUBRIK 2. KEAKTIFAN DISKUSI/UNJUK KERJA

	No.
	Aspek yang Dinilai
	SB
	B
	C
	K

	1
	Penguasaan materi diskusi
	
	
	
	

	2
	Kemampuan menjawab pertanyaan
	
	
	
	

	3
	Kemampuan mengolah kata
	
	
	
	

	4
	Kemampuan menyelesaikan masalah
	
	
	
	


Keterangan:

SB 
= Sangat Baik
(poin nilai 90-100)

B
= Baik 
(poin nilai 80-89)

C 
= Cukup 
(poin nilai 70-79)

K
= Kurang 
(poin nilai <70)

RUBRIK 3. Penilaian Pengetahuan

	No
	Butir Instrumen
	Skor

	1.

2.

3.

4.

5.
	Jelaskan pengertian penyimpagan sosial? 

Sebutkan jenis-jenis penyimpangan sosial?
Sebutkan ciri-ciri peyimpangan sosial?
Sebutkan fungsi penyimpangan sosial?

Sebutkan bentuk-bentuk penyimpangan sosial?
	20

20

20

20

20

	
	Total
	 100


RUBRIK 4. PENILAIAN KETERAMPILAN PROYEK
	Tingkat Pemahaman
	Cakupan Pekerjaan
	SB
	B
	C
	K

	Kemampuan Pengelolaan
	· Pemilihan Topik
	
	
	
	

	
	· Pencarian Informasi
	
	
	
	

	
	· Pengelolaan waktu pengumpulan data
	
	
	
	

	
	· Penulisan Laporan
	
	
	
	

	Relevansi
	· Kesesuaian Konsep
	
	
	
	

	
	· Kelengkapan isi
	
	
	
	

	
	· Tingkat Pemahaman
	
	
	
	

	Keaslian Proyek
	· Originalitas Ide
	
	
	
	

	
	· Kemandirian dalam pengerjaan 
	
	
	
	

	Daya Komunikasi
	· Kualitas Konsultasi
	
	
	
	

	
	· Kualitas Presentasi
	
	
	
	


Keterangan:

SB 
= Sangat Baik
(poin nilai 90-100)

B
= Baik 
(poin nilai 80-89)

C 
= Cukup 
(poin nilai 70-79)

K
= Kurang 
(poin nilai <70)
F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

· Pengayaan diberikan pada peserta didik dengan capaian tinggi agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal. 
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang

G. REFLEKSI SISWA DAN GURU
	PENUTUP

	Refleksi Guru
	Refleksi Siswa
	Catatan 

	· Guru mengoreksi alur pembelajaran yang sudah dilakukan terutama dalam proses konsultasi kelompok

· Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik selama dalam proses pembelajaran 

· Guru mengobservasi tingkat keterlibatan siswa
	· Hal apa yang kamu pelajari hari ini? 

· Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam pembelajaran? 

· Bagian mana yang menurutmu masih membingungkan dalam pembelajaran ini? 


	


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

( LKPD )

Nama Kelompok:
Nama Anggota Kelompok:
Petunjuk Aktivitas Lakukan langkah-langkah aaktivitas berikut: 

1) Amatilah Vidio tersebut
2) Isilah identitas anggotta kelompok yang telah dibagi gurumu 

3) Kemudian, Jawablah soal dibawah ini Berdasarkan pengamatan kelompok anda
4) Apabila Kelompok anda mengalami kesulitan dalam memahami pertanyaan, mintalah penjelasan ulang kepada guru.
Pertanyaan:
1) Berdasarkan Pengamatan Kelompok Anda terhadap Vidio, tuliskan pengertian globalisasi?
2) Menurut Kelompok Anda, apakah masyarakat di tempat tinggal anda sudah mengalami globalisasi? Berikan penjelasan!

3) Apa dampak yang kelompok anda rasakan dari adanya globalisasi! 

4) Sebutkan pengetahuan baru yang anda dapatkan dari pembelajaran hari ini, dan materi apa yang sekiranya kurang anda pahami? 

-Selamat Mengerjakan-

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

GLOBALISASI DAN MASYARAKAT MODERN
Sosiologi Kelas XII SMA

A. Pengertian Globalisasi

1. Pengertian berdasarkan arti kata

Kata globalisasi berasal dari kata global yang berarti mendunia atau mencakup seluruh dunia.

Secara sederhana, globalisasi dapat diartikan sebagai proses semakin terhubungnya masyarakat di berbagai belahan dunia dalam berbagai bidang kehidupan, seperti ekonomi, teknologi, komunikasi, pendidikan, politik, budaya, dan sosial.

Globalisasi membuat batas-batas antarnegara menjadi semakin terbuka dan tidak terlalu terasa, terutama karena perkembangan teknologi komunikasi dan transportasi.

Contoh:
· Siswa di Aceh dapat mengikuti pembelajaran dari guru atau lembaga pendidikan di luar negeri melalui internet. 

· Masyarakat Indonesia dapat membeli barang dari negara lain melalui marketplace. 

· Musik, film, dan budaya dari berbagai negara dapat dinikmati dengan mudah melalui internet. 



2. Pengertian globalisasi secara umum

Secara umum, globalisasi adalah proses meningkatnya keterhubungan, ketergantungan, dan interaksi antarnegara serta antarmasyarakat di seluruh dunia.

Globalisasi menyebabkan berbagai aktivitas yang sebelumnya terbatas oleh jarak dan batas negara kini dapat dilakukan dengan lebih cepat.

Globalisasi ditandai oleh:

1. Meningkatnya penggunaan teknologi informasi. 

2. Kemudahan komunikasi antarnegara. 

3. Perdagangan internasional yang semakin luas. 

4. Mobilitas manusia yang semakin tinggi. 

5. Penyebaran budaya secara cepat. 

6. Meningkatnya hubungan dan kerja sama antarnegara. 

7. Munculnya masyarakat yang semakin terbuka terhadap perubahan. 



B. Pengertian Globalisasi Menurut Para Ahli

1. Anthony Giddens

Anthony Giddens menjelaskan globalisasi sebagai intensifikasi hubungan sosial di seluruh dunia yang menghubungkan berbagai tempat yang jauh sehingga peristiwa di suatu tempat dapat dipengaruhi oleh peristiwa di tempat lain.

Contoh:
Krisis ekonomi di suatu negara dapat memengaruhi harga barang dan kondisi ekonomi negara lain.

2. Malcolm Waters

Menurut Malcolm Waters, globalisasi merupakan proses sosial ketika batas-batas geografis tidak lagi menjadi penghalang utama dalam kehidupan sosial dan budaya.

3. Martin Albrow

Martin Albrow memandang globalisasi sebagai seluruh proses ketika penduduk dunia terhubung ke dalam satu masyarakat dunia.

4. Selo Soemardjan

Globalisasi dapat dipahami sebagai terbentuknya sistem organisasi dan komunikasi antarmasyarakat di seluruh dunia untuk mengikuti sistem dan kaidah yang sama.

Kesimpulan

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan:

Globalisasi adalah proses meningkatnya hubungan dan ketergantungan masyarakat dunia yang menyebabkan berbagai aspek kehidupan menjadi semakin terhubung tanpa terlalu dibatasi oleh jarak dan batas negara.


C. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Globalisasi

Globalisasi tidak terjadi begitu saja. Ada beberapa faktor yang mempercepat terjadinya globalisasi.

1. Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi

Internet, smartphone, media sosial, dan berbagai aplikasi komunikasi memungkinkan manusia berkomunikasi secara cepat tanpa dibatasi jarak.

Contoh:
· WhatsApp 

· Instagram 

· YouTube 

· TikTok 

· Google Meet 

· Zoom 



2. Perkembangan Transportasi

Transportasi modern membuat perpindahan manusia dan barang antarwilayah dan antarnegara menjadi semakin cepat.

Contoh:
· Pesawat terbang 

· Kapal laut 

· Kereta cepat 

· Jaringan jalan internasional 



3. Perdagangan Internasional

Hubungan perdagangan antarnegara menyebabkan barang, jasa, modal, dan teknologi bergerak dari satu negara ke negara lain.

Contoh:
Produk elektronik dari Korea Selatan, kendaraan dari Jepang, dan berbagai produk dari Tiongkok dapat dengan mudah ditemukan di Indonesia.



4. Perkembangan Ilmu Pengetahuan

Kemajuan ilmu pengetahuan menghasilkan berbagai inovasi yang mempercepat hubungan antarnegara.

Contohnya adalah:

· Artificial Intelligence (AI) 

· Internet 

· Teknologi satelit 

· Teknologi digital 

· Bioteknologi 



5. Perkembangan Perusahaan Multinasional

Perusahaan yang beroperasi di banyak negara turut mempercepat globalisasi.

Contoh:
· Perusahaan teknologi 

· Perusahaan otomotif 

· Perusahaan makanan dan minuman 

· Perusahaan perdagangan digital 



6. Kerja Sama Internasional

Kerja sama antarnegara dalam bidang ekonomi, pendidikan, politik, keamanan, kesehatan, dan lingkungan membuat hubungan antarnegara semakin erat.



7. Media Massa dan Media Sosial

Informasi dari suatu negara dapat menyebar ke seluruh dunia hanya dalam hitungan detik.

Akibatnya, gaya hidup, tren, bahasa, musik, makanan, dan budaya dapat menyebar dengan sangat cepat.



D. Kategori Masyarakat yang Telah Memasuki Era Globalisasi

Tidak semua masyarakat mengalami globalisasi dengan tingkat yang sama. Berdasarkan tingkat keterhubungannya dengan dunia global, masyarakat dapat digambarkan dalam beberapa kategori.

1. Masyarakat Tradisional

Masyarakat yang masih sangat kuat mempertahankan pola kehidupan tradisional dan relatif terbatas dalam menggunakan teknologi serta berhubungan dengan dunia luar.

Ciri-ciri:
· Teknologi relatif sederhana. 

· Interaksi lebih banyak dilakukan secara langsung. 

· Tradisi dan adat istiadat sangat kuat. 

· Ketergantungan terhadap lingkungan lokal tinggi. 



2. Masyarakat Transisi

Masyarakat yang sedang mengalami perubahan dari kehidupan tradisional menuju kehidupan modern.

Ciri-ciri:
· Mulai menggunakan teknologi modern. 

· Pendidikan semakin berkembang. 

· Tradisi masih dipertahankan, tetapi mulai mengalami perubahan. 

· Mulai terbuka terhadap informasi dari luar. 



3. Masyarakat Modern

Masyarakat yang telah menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai bidang kehidupan.

Ciri-ciri:
· Berorientasi pada ilmu pengetahuan. 

· Menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. 

· Memiliki pola pikir lebih rasional dan terbuka. 

· Mobilitas sosial dan geografis tinggi. 

· Pembagian kerja semakin kompleks. 



4. Masyarakat Global

Masyarakat yang kehidupannya telah terhubung secara intensif dengan masyarakat dunia.

Ciri-ciri:
· Terhubung melalui internet dan teknologi digital. 

· Memiliki wawasan internasional. 

· Mudah berinteraksi dengan masyarakat negara lain. 

· Mengikuti perkembangan global. 

· Produk dan budaya dari berbagai negara menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Contoh sederhana

Masyarakat tradisional → Masyarakat transisi → Masyarakat modern → Masyarakat global
Perubahan tersebut menunjukkan semakin kuatnya hubungan masyarakat dengan teknologi, informasi, ekonomi, dan budaya dunia.



E. Globalisasi dan Masyarakat Modern

Globalisasi memiliki hubungan erat dengan munculnya masyarakat modern.

Masyarakat modern ditandai dengan perubahan cara berpikir, pola hubungan sosial, pekerjaan, pendidikan, dan penggunaan teknologi.

Ciri-ciri masyarakat modern

1. Berpikir rasional
Menggunakan logika dan ilmu pengetahuan dalam mengambil keputusan. 

2. Terbuka terhadap perubahan
Tidak mudah menolak sesuatu yang baru selama memberikan manfaat. 

3. Menggunakan teknologi
Teknologi menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. 

4. Spesialisasi pekerjaan
Jenis pekerjaan semakin beragam dan membutuhkan keahlian tertentu. 

5. Mobilitas tinggi
Masyarakat lebih mudah berpindah tempat untuk bekerja, belajar, atau melakukan aktivitas lainnya. 

6. Orientasi pada masa depan
Masyarakat modern cenderung merencanakan pendidikan, karier, dan kehidupan ekonomi. 

7. Hubungan sosial semakin luas
Interaksi tidak hanya dilakukan dengan masyarakat sekitar, tetapi juga dengan masyarakat di berbagai daerah dan negara. 



F. Dampak Globalisasi

Globalisasi memberikan dampak positif dan negatif.

1. Dampak Positif

a. Kemajuan teknologi

Masyarakat memperoleh berbagai teknologi yang memudahkan pekerjaan dan komunikasi.

b. Informasi semakin mudah diperoleh

Informasi dari berbagai belahan dunia dapat diperoleh dengan cepat.

c. Meningkatkan kualitas pendidikan

Siswa dapat mengakses:

· Buku digital 

· Video pembelajaran 

· Kursus online 

· Jurnal ilmiah 

· Pembelajaran dari berbagai negara 

d. Meningkatkan peluang ekonomi

Globalisasi membuka kesempatan untuk:

· Berdagang secara online 

· Bekerja secara remote 

· Menjual produk ke luar daerah bahkan luar negeri 

· Mengembangkan bisnis digital 

e. Meningkatkan kerja sama internasional

Negara-negara dapat bekerja sama dalam menyelesaikan masalah global.

f. Memperluas wawasan

Masyarakat dapat mengenal budaya, pemikiran, teknologi, dan kehidupan masyarakat negara lain.



2. Dampak Negatif

a. Lunturnya budaya lokal

Budaya asing yang masuk tanpa disaring dapat menyebabkan generasi muda semakin meninggalkan budaya daerah.

b. Munculnya gaya hidup konsumtif

Masyarakat mudah membeli barang bukan karena kebutuhan, tetapi karena mengikuti tren.

c. Individualisme

Penggunaan teknologi secara berlebihan dapat mengurangi interaksi sosial secara langsung.

d. Kesenjangan sosial

Masyarakat yang mampu menguasai teknologi dan memiliki akses terhadap pendidikan dapat berkembang lebih cepat dibandingkan masyarakat yang tertinggal secara digital.

e. Penyebaran informasi palsu

Informasi dapat menyebar dengan sangat cepat, termasuk:

· Hoaks 

· Penipuan 

· Disinformasi 

· Ujaran kebencian 

f. Persaingan semakin tinggi

Masyarakat harus bersaing bukan hanya dengan orang dari daerah sendiri, tetapi juga dengan masyarakat dari daerah dan negara lain.

g. Ancaman terhadap identitas budaya

Jika tidak disertai kemampuan menyaring budaya luar, masyarakat dapat kehilangan nilai-nilai budaya lokal.



G. Tantangan Era Globalisasi

Globalisasi menghadirkan berbagai tantangan bagi masyarakat Indonesia.

1. Tantangan Teknologi

Masyarakat harus mampu mengikuti perkembangan teknologi tanpa menjadi terlalu bergantung kepadanya.

2. Tantangan Budaya

Generasi muda harus mampu menerima budaya asing yang positif tanpa kehilangan identitas budaya Indonesia.

3. Tantangan Pendidikan

Pendidikan harus mampu menghasilkan manusia yang:

· Kreatif 

· Kritis 

· Adaptif 

· Kompeten 

· Menguasai teknologi 

· Mampu bekerja sama 

4. Tantangan Dunia Kerja

Perkembangan teknologi dan AI dapat mengubah berbagai jenis pekerjaan.

Karena itu, masyarakat harus terus meningkatkan keterampilan dan belajar sepanjang hayat.

5. Tantangan Informasi

Masyarakat harus memiliki literasi digital, yaitu kemampuan menggunakan, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara bijak.



H. Peluang Era Globalisasi

Di balik tantangan tersebut, globalisasi juga memberikan banyak peluang.

1. Peluang Pendidikan

Siswa dapat belajar dari berbagai sumber dan lembaga pendidikan di seluruh dunia.

2. Peluang Ekonomi

Internet memungkinkan seseorang menjual produk tidak hanya di lingkungan sekitar, tetapi juga ke pasar yang lebih luas.

3. Peluang Pekerjaan

Muncul berbagai pekerjaan baru seperti:

· Content creator 

· Digital marketer 

· Programmer 

· Data analyst 

· Social media specialist 

· Desainer digital 

· Pengembang aplikasi 

4. Peluang Mengenalkan Budaya Indonesia

Teknologi dapat digunakan untuk memperkenalkan:

· Budaya Aceh 

· Tari tradisional 

· Kuliner Indonesia 

· Bahasa daerah 

· Kerajinan lokal 

· Pariwisata Indonesia 

kepada masyarakat dunia.

5. Peluang Inovasi

Globalisasi memungkinkan masyarakat memperoleh pengetahuan dan teknologi dari berbagai negara untuk menciptakan inovasi baru.



I. Sikap yang Harus Dimiliki Generasi Muda

Agar dapat menghadapi globalisasi dengan baik, generasi muda perlu memiliki sikap:

1. Selektif
Tidak semua budaya dan informasi dari luar harus diterima.

2. Kritis
Mampu membedakan informasi yang benar dan salah.

3. Kreatif
Mampu menghasilkan sesuatu yang baru dan bermanfaat.

4. Adaptif
Mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.

5. Berkarakter
Tetap memegang nilai agama, moral, Pancasila, dan budaya bangsa.

6. Menguasai teknologi
Teknologi harus digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan, bukan sekadar hiburan.

7. Berwawasan global tetapi tetap berakar pada budaya lokal
“Berpikir global, bertindak lokal.”
Artinya, kita memiliki wawasan yang luas tentang dunia, tetapi tetap menjaga identitas dan nilai-nilai budaya bangsa.



J. Kesimpulan

Globalisasi merupakan proses semakin terhubungnya masyarakat dunia akibat perkembangan teknologi, komunikasi, transportasi, ekonomi, ilmu pengetahuan, dan kerja sama internasional.

Globalisasi membawa peluang sekaligus tantangan. Di satu sisi, globalisasi dapat meningkatkan pendidikan, teknologi, ekonomi, informasi, dan kerja sama internasional. Di sisi lain, globalisasi dapat menyebabkan konsumerisme, individualisme, kesenjangan sosial, lunturnya budaya lokal, serta penyebaran informasi palsu.

Oleh karena itu, masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda, harus mampu memanfaatkan peluang globalisasi sekaligus menyaring berbagai pengaruh negatifnya.

Rumus sederhana untuk siswa:

Globalisasi = Keterhubungan Dunia + Teknologi + Mobilitas + Pertukaran Informasi + Perubahan Sosial
Sikap menghadapi globalisasi = Terbuka + Kritis + Selektif + Kreatif + Berkarakter


K. Pertanyaan Diskusi untuk Siswa

1. Apa yang dimaksud dengan globalisasi? 

2. Mengapa perkembangan internet dapat mempercepat globalisasi? 

3. Sebutkan lima faktor yang mendorong globalisasi! 

4. Apa hubungan antara globalisasi dengan masyarakat modern? 

5. Apa saja dampak positif globalisasi? 

6. Sebutkan dampak negatif globalisasi terhadap budaya lokal! 

7. Mengapa globalisasi dapat meningkatkan persaingan dalam dunia kerja? 

8. Bagaimana cara generasi muda menghadapi masuknya budaya asing? 

9. Apakah penggunaan media sosial merupakan salah satu bentuk globalisasi? Jelaskan! 

10. Menurut pendapat kalian, apakah globalisasi lebih banyak memberikan manfaat atau kerugian bagi masyarakat Indonesia? Berikan alasan dan contoh!
GLOSARIUM

1. Konformitas adalah perilaku mengikuti tujuan dan cara yang ditentukan oleh masyarakat
2. Inovasi adalah perilaku mengikuti tujuan yang ditentukan oleh masyarakat tetapi memakai cara yang dilarang oleh masyarakat
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